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ABSTRACT  

At the time toddler, this is the right time for parents to teach children to perform toileting. 
Children who have not been able to perform toileting properly because of the ability of a 
child who is not robust like, not yet accustomed to sitting or squatting on the toilet, have 
not been able to remove his trousers, and some children do who do not know how 
toileting, requires a method or way that is easily understood by children in teaching 
toileting, one of which is by video modeling. This study uses Analytical Experimental 
Design with one-group pretest-posttest design conducted on 34 respondents. The 
sampling technique uses probability sampling with a simple random sampling method. 
The instruments used were toileting ability questionnaire and video modeling. The results 
showed that the ability of child toileting before being given video modeling most of the 
respondents had sufficient ability, and after being given video modeling almost all 
respondents had good abilities. This is evidenced by the Wilcoxon test obtained p-value = 
0,000 (α <0.05) where 0,000 <0.05 then there is an influence of video modeling on the 
ability of toileting toddler children in the Bunda Padasan Permata study group. From the 
results of this study, it can be concluded that video modeling can be used as an 
alternative to toileting learning media in toddler-age children.  
  
 Keywords: toileting ability, video modeling. 

 

ABSTRAK 

Pada masa toddler inilah waktu yang tepat bagi orang tua untuk mengajarkan anak dalam 
melakukan toileting. Anak yang belum dapat melakukan toileting dengan benar karena 
kemampuan anak yang masih belum adekuat seperti, belum terbiasa untuk duduk atau 
jongkok di toilet, belum bisa melepas celananya sendiri, serta ada anak yang belum 
mengetahui cara toileting, membutuhkan suatu metode atau cara yang mudah dimengerti 
oleh anak dalam mengajarkan toileting, salah satunya yaitu dengan video modelling. 
Penelitian ini menggunakan desain Analitik Eksperimen design dengan jenis one-group 
pretest-posttest design yang dilakukan pada 34 responden. Tehnik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling dengan metode simple random sampling. Instrumen 
yang digunakan yaitu kuesioner kemampuan toileting dan video modelling. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan toileting anak sebelum diberikan video 
modeling sebagian besar responden memiliki kemampuan cukup, dan setelah diberikan 
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video modelling hampir seluruh responden memiliki kemampuan baik. Hal ini dibuktikan 
dengan uji wilcoxon diperoleh nilai p-value = 0,000 (α < 0,05) dimana 0,000 < 0,05  maka 
ada  pengaruh video modelling terhadap kemampuan toileting  anak usia toddler di 
Kelompok Belajar (KB) Permata Bunda Padasan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa video modelling dapat digunakan sebagai alternatif untuk media pembelajaran 
toileting pada anak usia toddler. 
Kata kunci: kemampuan  toileting, video modelling. 

  *Korespondensi: Tiara Putri Ryandini  Surel: tiara.putriryandini16@gmail.com           

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan dan 
perkembangan anak berlangsung 
sangat cepat pada usia 1-3 tahun 
(toddler) meliputi kemampuan 
mobilitas fisik, kognitif, afektif, dan 
psikomotor. Kemampuan kognitif 
anak yang dimaksud adalah anak 
mulai memahami waktu seperti 
kapan harus BAB atau BAK, 
sedangkan kemampuan afektif yaitu 
belajar konsep rasa senang, sedih, 
marah, dan lain-lain, serta 
kemampuan motorik anak yaitu 
mulai bisa jongkok, belajar 
mengenakan dan melepas pakaian, 
mencuci tangan sendiri serta belajar 
mengendalikan pembuangan 
kotoran tubuh (toileting). Ada anak 
yang belum dapat melakukan 
toileting dengan benar karena 
kemampuan anak yang masih 
belum adekuat, seperti belum 
terbiasa untuk duduk atau jongkok 
di toilet, belum bisa melepas 
celananya sendiri, belum 
mengetahui tempat dan waktu BAB 
atau BAK, serta ada anak yang 
belum mengetahui cara toileting. 
Dampak ketika anak gagal dalam 
toileting yaitu anak menjadi tidak 
displin dan manja, serta cenderung 
bersifat retentive dimana anak 
cenderung bersikap keras kepala 
bahkan kikir (1) 

Kejadian mengompol lebih 
besar pada anak laki-laki yaitu 60% 
dan anak perempuan 40%. 
Penelitian pada anak 10.960 anak di  

 
 

Amerika, pravelensi mengompol 
pada anak laki-laki yang berusia 7 
sampai 10 tahun adalah 6% dan 
3%. Statistik menunjukkan, 25% 
anak mengompol pada usia 5 tahun 
akan menurun menjadi 5% sampai 
pada usia 10tahun, dan tinggal 2% 
pada usia 10-15 tahun (2). 

Kemampuan toileting anak 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor kemampuan anak dan faktor 
motivasi orang tua, faktor 
kemampuan anak meliputi kognitif, 
afektif, psikomotor. Kemampuan 
toileting anak yang belum adekuat 
seperti kemampuan koginitif anak 
belum memahami waktu kapan 
harus BAB atau BAK, dan belum 
mengetahui cara BAB atau BAK di 
toilet. Untuk kemampuan afektif 
anak belum adekuat dapat dilihat 
saat BAB atau BAK anak masih 
rewel, menangis, dan tidak mau 
ditinggal ketika BAB atau BAK, 
sedangkan kemampuan psikomotor 
yaitu anak belum dapat melakukan 
tindakan toileting secara mandiri 
seperti melapas celana masih 
dilakukan oleh orang tua. 
Kemampuan anak dalam toileting 
yang belum adekuat, membutuhkan 
suatu metode atau cara yang 
mudah dimengerti oleh anak dalam 
mengajarkan toileting. Penggunaan 
metode yang mudah dimengerti 
akan mempengaruhi keberhasilan 
dalam mengajarkan konsep toileting 
pada anak, salah satunya yaitu 
dengan video modelling. Media ini 
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memberikan stimulus pada 
pendengaran dan penglihatan 
sehingga hasil yang diharapkan 
lebih maksimal dalam meningkatkan 
kemampuan anak, yaitu anak 
menjadi tahu cara toileting dan 
kemudian anak dapat 
menerapkanya (4). 

Pembelajaran toileting bisa 
dilakukan dengan cara lisan dan 
modelling. Untuk menambah 
keberhasilan dalam pembelajaran 
video modelling dan untuk 
meningkatkan kemampuan anak 
dalam toileting, perlu adanya 
dukungan serta latihan dari orang 
tua dan keaktifan anak dalam 
melakukan toileting  (4). 

Adapun tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
video modelling terhadap 
kemampuan toileting anak usia 
toddler di Kelompok Belajar (KB) 
Permata Bunda Padasan. 
 
METODE PENELITIAN  

Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analitik 
eksperimental dengan jenis one- 
group pretest-posttest design yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk 
menentukan pengaruh sebab akibat 
dengan cara melibatkan satu 
kelompok eksperimen (5).  

Responden dalam penelitian ini 
adalah sebagian siswa-siswi KB 
Permata Bunda yang diambil 
menggunakan teknik simple random 
sampling terhadap kuesioner 
kemampuan toileting yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor yang sudah 
dinyatakan valid. Nilai valid 
didapatkan dari hasil r hitung ≥ r 
tabel, pada uji reliabilitas di peroleh r 

hitung (cronbach’s alpha) dari 
pernyataan kognitif sebesar 0,863, r 
hitung (cronbach’s alpha) afektif 
sebesar 0,907 dan r hitung 
(cronbach’s alpha) psikomotor 0, 
930 dan instrumen variabel 
independen menggunakan metode 
video modelling tentang toileting 

Pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan data 
primer dimulai dengan izin dari 
institusi dan dari pihak KB Permata 
Bunda.  

Peneliti menemui calon 
responden dan melakukan 
penjelasan, kemudian meminta 
orang tua calon responden untuk 
menandatangani surat pernyataan 
awal, selanjutnya peneliti melakukan 
penelitian. Penelitian dilakukan 
selama kurang lebih 28 hari dengan 
6 kali pemutaran video, data yang 
digunakan peneliti yaitu data pada 
pre dan post kegiatan. Penelitian ini 
menggunakan analisa data dengan 
uji wilcoxon sign rank test. 

Sampling dengan metode 
pengembalian, setiap nomor yang 
terpilih harus dikembalikan lagi 
sehingga setiap sample memiliki 
prosentase kesempatan yang sama 
untuk terpilih maupun tidak terpilih 
sebagai sample. Sejumlah 34 orang 
dijadikan sampel dalam penelitian. 

Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner 
kemampuan toileting anak yang 
mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Lembar kuesioner 
sudah dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas.  
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HASIL PENELITIAN  
Gambaran umum responden 

menjelaskan tentang jenis kelamin 
responden dan riwayat pendidikan  

 
orang tua responden dalam bentuk 
tabel berikut.

 
1. Jenis Kelamin Responden 

Tabel 1 Distribusi Jenis Kelamin Responden Kelas A di KB Permata 
Bunda Padasan 

No Jenis Kelamin f Prosentase (%) 

1 Laki-laki 13 38,2% 
2 Perempuan 21 61,8% 

Jumlah 34 100% 

 
Berdasarkan tabel 1 

menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden di  KB Permata  

 
Bunda Padasan Kelas A berjenis 
kelamin perempuan dengan jumlah 
21 (61,8%) responden. 

  
2. Usia Responden 
Tabel 2 Distribusi Usia Responden Kelas A di KB Permata Bunda Padasan 

No Usia f Prosentase (%) 

1 36 bulan 34 100% 

2 24 bulan 0 0%% 

Jumlah 34 100% 

 
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa seluruhnya responden di  KB 
Permata Bunda Padasan Kelas A  
 

 
berusia 36 bulan dengan jumlah 34 
(100%) responden. 
 

3. Riwayat Pendidikan Orang Tua Responden 
Tabel 3 Distribusi Riwayat Pendidikan Orang Tua Responden Kelas A di 

KB Permata Bunda Padasan 
No Pendidikan Terakhir f Prosentase (%) 

1 SD/Sederajat 4 11,77% 
2 SMP/Sederajat 17 50% 
3 SMA/Sederajat 11 32,35% 
4 S1 2 5,88% 

Jumlah 34 100% 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa setengahnya pendidikan 
terakhir orang tua siswa-siswi KB 
Permata Bunda Padasan tamatan 
SMP/Sederajat dengan jumlah 17 
(50%).Data khusus yang diperoleh 
pada penelitian ini meliputi 

kemampuan toileting anak usia 
toddler sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan serta analisis 
pengaruh video modelling terhadap 
kemampuan toileting pada anak 
usia toddler di KB Permata Bunda 
Padasan.
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4. Hasil Kemampuan Toileting Anak Usia Toddler Sebelum Diberikan Video 
Modelling di KB Permata Bunda Padasan 

 
Tabel 4 Kemampuan Toileting Anaka usia Toddler Kelas A Sebelum 

Diberikan Video Modelling di KB Permata Bunda Padasan 
 

Tingkat Kemampuan Toileting 
Anak 

f Prosentase (%) 

Sangat Baik 0 0% 

Baik 11 32,35% 

Cukup 18 52,94% 

Kurang 5 14,71% 

Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 34 100% 
Sumber: Data Primer Peneliti, Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 
bahwa kemampuan toileting anak 
usia toddler kelas A di KB Permata 
Bunda Padasan sebelum diberikan 
terapi Video Modelling (toileting)  

 
sebagian besar responden memiliki 
kemampuan cukup dalam toileting 
yang berjumlah 18 (52,94%) anak. 
 

 
 

5. Hasil Kemampuan Toileting Anak Usia Toddler Sesudah Diberikan Video 
Modelling di KB Permata Bunda Padasan. 
Tabel 5 Kemampuan Toileting Anak usia Toddler Kelas A Sesudah 

Diberikan Video Modelling di KB Permata Bunda Padasan 
Tingkat Kemampuan Toileting 

Anak 
f Prosentase (%) 

Sangat Baik 2 5,88% 
Baik 32 94,12% 
Cukup 0 0% 
Kurang 0 0% 
Sangat Kurang 0 0% 

Jumlah 34 100% 
Sumber: Data Primer Peneliti, Tahun 2020 

 
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan 
bahwa kemampuan toileting anak 
usia toddler kelas A di KB Permata 
Bunda Padasan sesudah diberikan 
terapi Video Modelling (toileting)  

 
hampir seluruh responden memiliki 
kemampuan baik dalam toileting 
yang berjumlah 32 (94,12%) anak. 
 
 

 
  



Journal of Issues in Midwifery, Vol. 5 No. 1  Bulan April – Juli 2021, Halaman 24-33 

 

 

29   
 

 

6. Analisis Pengaruh Video Modelling terhadap Kemampuan Toileting pada 
Anak Usia Toddler di KB Permata Bunda Padasan 

Tabel 6 Tabel Silang Pengaruh Video Modelling terhadap Kemampuan 
Toileting pada Anak Usia Toddler di KB Permata Bunda Padasan 

Video Modelling Kemampuan Toileting 
 

Total 

Penayangan 
video modelling 

Sangat 
Kurang 

Kurang Cukup Baik Sangat Baik 
 

Pre-test 0 
(0%) 

5 
(14,71%) 

18 
(52,94%) 

11 
32,35% 

0 
(0,0%) 

34 
(100%) 

Post-test 0 
(0%) 

0 
(0%) 

0 
(0%) 

32 
(94,12%) 

2 
(5,88%) 

34 
(100%) 

Sumber : Data Primer Peneliti, Tahun 2020 

 
 
 

Post Test Total 

Sangat Baik Baik 

Pre Test baik Count 1 10 11 

Expected Count ,6 10,4 11,0 

% within Pre Test 9,1% 90,9% 100,0% 

% within Post Test 50,0% 31,3% 32,4% 

% of Total 2,9% 29,4% 32,4% 

cukup Count 1 17 18 

Expected Count 1,1 16,9 18,0 

% within Pre Test 5,6% 94,4% 100,0% 

% within Post Test 50,0% 53,1% 52,9% 

% of Total 2,9% 50,0% 52,9% 

kurang Count 0 5 5 

Expected Count ,3 4,7 5,0 

% within Pre Test 0,0% 100,0% 100,0% 

% within Post Test 0,0% 15,6% 14,7% 

% of Total 0,0% 14,7% 14,7% 

Total Count 2 32 34 

Expected Count 2,0 32,0 34,0 

% within Pre Test 5,9% 94,1% 100,0% 

% within Post Test 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 5,9% 94,1% 100,0% 

 
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan 
bahwa kemampuan anak sebelum 
diberikan video modelling sebagian 
besar responden memiliki 
kemampuan cukup dalam toileting 
yang berjumlah 18 (52,94%) anak. 
Sedangkan sesudah diberikan video 
modelling hampir seluruh responden  

 
memiliki kemampuan baik dalam 
toileting yang berjumlah 32 
(94,12%) anak. 
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PEMBAHASAN  
Identifikasi Kemampuan Toileting 
Anak Usia Toddler Sebelum 
Diberikan Video Modelling di KB 
Permata Bunda Padasan. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sebagian besar responden 
sudah menerapkan toileting dalam 
kehidupan sehari-hari, pada saat 
pre-test atau sebelum diberikan 
perlakuan sebagian besar 
responden memiliki kemampuan 
toileting cukup yang berjumlah 18 
(52,94%) anak. 

Toileting adalah kemampuan 
pada anak dalam membiasakan 
aktivitas buang air kecil (BAK) dan 
buang air besar (BAB) pada 
tempatnya (toilet), BAB atau BAK 
termasuk dalam perkembangan 
psikomotorik karena membutuhkan 
kematangan otot-otot pada daerah 
pembuangan kotoran (anus dan 
saluran kemih). Kemampuan 
tersebut hendaknya dimulai pada 
waktu berusia 15 bulan dan kurang 
bijaksana bila anak pada usia 
kurang dari 15 bulan karena dapat 
menimbulkan pengalaman-
pengalaman traumatik. Toileting 
merupakan kemampuan moral yang 
pertama kali diterima anak dan 
sangat berpengaruh pada 
perkembangan moral anak 
selanjutnya (6) . 

Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Faikoh (2014) yang dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh modelling 
media video terhadap peningkatan 
kemampuan toilet training pada 
anak retardasi mental usia 5-7 tahun 
menunjukkan bahwa sebelum 
diberikan perlakuan sebagian besar 
responden memiliki kategori 
kemampuan yang tidak mampu (7). 

Pada penelitian ini terdapat 
beberapa faktor internal yang 

mempengaruhi kemampuan anak 
dalam toileting yaitu aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor, dimana 
kemampuan koginitif anak belum 
memahami waktu seperti kapan 
harus BAB atau BAK, dan belum 
mengetahui cara BAB atau BAK di 
toilet. Untuk kemampuan afektif 
anak belum adekuat dapat dilihat 
saat BAB atau BAK anak masih 
rewel, menangis, dan tidak mau 
ditinggal ketika BAB atau BAK, 
sedangkan kemampuan psikomotor 
yaitu anak belum dapat melakukan 
tindakan toileting secara mandiri  
seperti melapas celana masih 
dilakukan oleh orang tua, sehingga 
dimana anak yang belum 
mengetahui cara toileting yang 
benar, maka dia akan bersikap 
rewel dan masih menangis, karena 
anak belum tahu cara toileting yang 
benar dan masih rewel maka anak 
masih memerlukan bantuan total 
dari orang tuanya. 

 
Identifikasi Kemampuan 

Toileting Anak Usia Toddler 
Sesudah Diberikan Video 
Modelling di KB Permata Bunda 
Padasan 

Berdasarkan hasil penelitian 
setalah diberikan video modelling 
atau pada saat post test di KB 
Permata Bunda Padasan 
didapatkan bahwa hampir seluruh 
responden mengalami peningkatan 
kemampuan yang berjumlah 32 
(94,12%) anak. 

Dari hasil pemaparan di atas 
diketahui kemampuan toileting pada 
anak usia toddler di KB Permata 
Bunda Padasan mengalami 
peningkatan setelah diberikan video 
modelling (tentang toileting). Ini 
diperkuat dengan adanya teori yang 
menjelaskan bahwa pada dasarnya 
kemampuan toileting pada anak 
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usia prasekolah mempunyai 
beberapa penatalaksanaan, salah 
satunya yaitu dengan video 
modelling teknik modelling adalah 
teknik yang bertujuan untuk 
mempelajari perilaku baru dengan 
mengamati model dan mempelajari 
keterampilannya. Proses terapeutik 
dalam bentuk modelling akan 
membantu atau memengaruhi serta 
memperkuat perilaku yang lemah 
atau memperkuat perilaku yang siap 
dipelajari dan memperlancar respon, 
Media ini memberikan stimulus pada 
pendengaran dan penglihatan 
sehingga hasil yang diharapkan 
lebih maksimal dalam meningkatkan 
kemampuan anak, yaitu anak 
menjadi tahu cara toileting,  
kemudian anak dapat 
menerapkannya (8). 

Berdasarkan hasil penelitian 
dan teori yang ada peneliti 
berpendapat bahwa hampir 
seluruhnya responden mempunyai 
kemampuan toileting yang baik. 
Selama kurang lebih satu bulan 
hampir seluruh kemampuan 
responden baik laki-laki maupun 
perempuan berusia 3 tahun 
meningkat baik dari aspek kognitif, 
afektif maupun psikomotor anak. 
Pada aspek kognitif anak 
mengalami peningkatan yaitu anak 
sudah mengetahui tempat untuk 
BAB atau BAK, waktu ketika BAB 
atau BAK, memberitahu orang tua 
jika ingin BAB atau BAK, dan 
mengetahui langkah pertama jika 
ingin BAB atau BAK. Perkembangan 
pada aspek afektif yaitu anak tidak 
rewel ketika BAB atau BAK ditoilet, 
anak sudah mau ditinggal jika BAB 
atau BAK ditoilet, dan ketika ingin 
tidur anak akan BAK terlebih dahulu. 
Untuk perkembangan aspek 
psikomotor anak sudah bisa 
melepas dan memakai celana ketika 

ingin BAB atau BAK secara mandiri, 
jongkok ditoilet secara mandiri, 
cebok stelah BAK, menyiram toilet 
setelah BAK, dan mencuci 
tangannya setelah BAB atau BAK. 

 
Analisis Pengaruh Video 

Modelling terhadap Kemampuan 
Toileting pada Anak Usia Toddler 
di KB Permata Bunda Padasan 

Analisa dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Wilcoxon Sighn 
Rank Test dengan tingkat 
kemaknaan α = 0,05 dan 
perhitungannya dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS for 
Windows didapatkan hasil nilai 
signifikan (2-tailed) = 0,000 dimana 
0,000 < 0,05 maka H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh video modelling 
terhadap kemampuan toileting pada 
anak usia toddler di KB Permata 
Bunda Padasan.  

Adanya perubahan yang 
menunjukkan bahwa pemutaran 
video modelling terhadap 
kemampuan toileting anak usia 
toddler di KB Permata Bunda 
Padasan disebabkan oleh 
pemutaran video modelling yang 
dilakukan secara rela dan dirasa 
menyenangkan sehingga dapat di 
terima dengan baik oleh responden. 
Hal ini diperkuat dari pernyataan 
bahwa penggunaan teknik video 
modelling juga dianjurkan untuk 
membantu anak dalam proses 
pembelajaran toileting. Media ini 
memberikan stimulus pada 
pendengaran dan penglihatan 
sehingga hasil yang diharapkan 
lebih maksimal dalam meningkatkan 
kemampuan anak, yaitu anak 
menjadi tahu cara toileting dan 
kemudian anak dapat 
menerapkannya (3). 
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Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmatika (2014) untuk mengetahui 
perbedaan pengaruh tehnik 
modelling video dan teknik bercerita 
terhadap kemampuan toilet training 
anak prasekolah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa p-value 0,000 
yang artinya p-value <0,05 sehingga 
ada perbedaan pengaruh teknik 
modelling video dan tehnik bercerita 
terhadap kemampuan toilet training 
anak prasekolah. Tehnik modelling 
video lebih dapat meningkatkan 
kemampuan toilet training anak 
prasekolah (9). 

Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Namun diharapkan 
tidak mempengaruhi tujuan utama 
dari penelitian. Peneliti menyadari 
bahwa ada faktor lain yang tidak 
dapat di kesampingkan oleh peneliti 
yaitu pengalaman responden, 
motivasi, serta pola asuh orang tua 
yang mengajarkan tentang toileting 
pada anaknya, serta lingkungan 
yang mendukung. 
 
SIMPULAN  
Dari hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Kemampuan toileting anak 

sebelum diberikan video 
modelling di KB Permata Bunda 
Padasan sebagian besar 
responden memiliki kemampuan 
cukup dalam toileting. 

2. Kemampuan toileting anak 
sesudah diberikan video 
modelling di KB Permata Bunda 
Padasan hampir seluruh 
responden memiliki kemampuan 
baik dalam toileting. 

3. Ada perbedaan kemampuan 
anak usia toddler sebelum dan 
sesudah diberikan video 
modelling tentang toileting di KB 
Permata Bunda Padasan. 
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